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KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Percaya Diri
1. Rasa Percaya Diri

a. Memahami Rasa Percaya Diri

Pemahaman tentang hakekat percaya diri akan lebih jelas jika seseorang
melihat langsung berbagai peristiwa yang dialami oleh dirinya sendiri atau orang
lain. Rasa percaya diri sering dimaknai dengan rasa kemampuan individu dalam
menyeimbangkan struktur kejiwaan yang ada pada diri individu tersebut. Dengan
kata lain percaya diri adalah individu mampu mengendalikan gejala emosional
seperti takut dan sebagainya sehingga ia berani memposisikan pada hal yang
seimbang.

Berdasarkan berbagai peristiwa dan pengalaman tersebut bisa kita lihat
bahwa gejala- gejala tingkah laku seseorang yang menggambarkan adanya rasa
percaya diri atau tidak.

b. Pengertian Percaya Diri

Percaya diri bersal dari bahasa Inggris yakni self confidence yang artinya
percaya pada kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendir. Jadi dapat
dikatakan behwa penilaian tentang diri sendiri adalah berupa penilaian yang
positif. Penilaian positif inilah yang nanti akan menimbulkan sebuah motivasi
dalam diri individu untuk lebih mau menghargai dirinya.

Pengertian secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu keyakinan
seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan

keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai
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tujuan hidupnya™. Adler menyatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling
penting adalah kebutuhan akan rasa percaya diri dan rasa superioritas. Rasa
percaya diri juga dapat diartikan sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri
yang dimiliki setiap orang dalam kehidupan serta bagaimana orang tersebut
memandang dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep dirinya™*.
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan yang lahir dari kesadaran
bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan melakukan sesuatu.'?
Sehingga memungkinkan Seorang individu untuk memiliki tekad melakukan
apapun, hingga tujuan yang ia inginkan tercapai. Keyakinan itulah yang akhirnya
membuat individu merasa mampu untuk dapat mencapai berbagai tujuan di dalam
hidupnya.®®
Maslow juga mengatakan bahwasannya kepercayaan diri itu diawali oleh
konsep diri. Menurut Centi konsep diri adalah gagasan seseorang tentang dirinya
sendiri, yang memberikan gambaran kepada seseorang mengenai kepada dirinya
sendiri. Sullivan mengatakan bahwa ada dua macam konsep diri, konsep diri
Positif dan konsep diri Negatif. Konsep diri yang positif terbentuk karena
seseorang secara terus menerus sejak lama menerima umpan balik yang positif
berupa pujian dan penghargaan. Sedangkan konsep diri yang negatif dikaitkan

dengan umpan balik negatif seperti ejekan dan perendahan®*

'° Hakim, Thursan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. (Jakarta: Puspa Swara, 2002).
Hal.6

1 Rahmad, D.J. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya 1991). Hal. 3

'2 Barbara De Angelis. 2000. Confidence Percaya diri. Jakarta. Gramedia Pustaka Utama.
Hal 10

3 Thurusan Hakim.2005 . mengatasi rasa tidak percaya diri. Yogyakarta. Puspa Swara.
Hal 6

' Bastaman, Hana J.. Integrasi Psikologi Dengan Islam. (Yogyakarta: Pustaka Belajar
1995). Hal. 123
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Sedikit berbeda dengan pendapat di atas deAngelis mendefinisikan
kepercayaan diri sebagai sesuatu yang harus mampu menyalurkan segala yang
kita ketahui dan segala yang kita kerjakan. Dalam pengertian ini rasa percaya diri
dapat muncul karena kemampuan dalam melakukan atau mengerjakan sesuatu.
Sehingga rasa percaya diri baru muncul setelah seseorang melakukan sesuatu
pekerjaan secara mahir dan melakukannya dengan cara memuaskan hatinya. Atas
dasar pengertian di atas maka seseorang tidak akan pernah menjadi orang yang
benar-benar percaya diri, karena rasa percaya diri itu muncul hanya berkaitan
dengan ketrampilan tertentu yang ia miliki. Oleh sebab itu menurut deAngelis rasa
percaya diri yang sejati senantiasa bersumber dari hati nurani, bukan di buat-buat.
Rasa percaya diri berawal dari tekad dari diri sendiri untuk melakukan segala
yang di inginkan dan di butuhkan dalam hidup seseorang, yang terbina dari
keyakinan diri sendiri®

Dari beberapa pengertian di atas, penulis mencoba untuk mengungkapkan
suatu pengertian percaya diri, yaitu, suatu perilaku individu dalam kaitannya
keyakinan atas potensi positif yang dimiliki untuk bersikap yang seimbang dengan
struktur emosional yang ada pada diri individu dalam upaya menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi secara yakin bahwa individu yakin akan kemampuan
yang dimiliki untuk menghadapi dan memecahkan suatu permasalahan

Agama Islam sangat mendorong umatnya untuk memiliki rasa percaya diri
yang tinggi. Manusia adalah mahluk ciptaan-Nya yang memiliki derajat paling

tinggi karena kelebihan akal yang dimiliki, sehingga sepatutnyalah ia percaya

> de Angelis, Barbara. Self Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Dan
Kemandirian. (Jakarta: GramediaPustaka 2000). Hal. 57-58
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dengan kemampuan yang dimilikinya, sebagaimana firman Allah SWT dalam

Surat AL- Imron Ayat 139, sebagai berikut :
L.~ ,‘_z }} /”9EQJ}}.E/o:¢,°: //a;: //
(T s se axS Ol 03N wmly 195 N3 T Y

Artinya: Janganlah kamu bersikap lemah dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati padahal kamulah orang yang paling tinggi (derajatnya) jika kamu
beriman. (Q.S. Al- Imron: 139).%

Percaya pada diri sendiri merupakan kemauan dan kehendak, menumbuhkan

usaha sendiri dengan tidak mengharapkan bantuan orang lain. Untuk mendapatkan
suatu kepercayaan pada diri sendiri, seseorang harus melalui sebuah proses
terlebih dahulu yaitu proses dalam mempercayai adanya Allah yang di sebut
dengan Iman, yaitu kepercayaan yang dimiliki secara dominan oleh setiap orang
yang sesuai denga Al-Qur’an dan As-Sunnah. Kedua adalah Takdir yang
mengakui buruk dan baik serta sakit dan senang tidaklah terjadi kalau tidak
dengan izin Allah. Dengan takdir manusia yakin bahwa Allah senantiasa akan
memimpin kepada jalan yang baik, senantiasa akan memberi petunjuk kepada
kebenaran.

Dari berbagai definisi di atas secara umum dapat di simpulkan bahwasanya
percaya diri adalah sikap percaya dan yakin akan kemampun yang dimiliki, yang
dapat membantu seseorang untuk memandang dirinya dengan positif dan realitis
sehingga ia mampu bersosialisasi secara baik dengan orang lain. Rasa percaya diri
seseorang juga banyak di pengaruhi oleh tingkat kemampuan dan ketrampilan

yang dimiliki. Orang yang percaya diri selalu yakin pada setiap tindakan yang di

16 Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Depag RI, 1998). hal. 98
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lakukannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan
keinginannya dan bertanggung jawab atas perbuatannya.
2. Karakteristik Percaya diri
Gael Lindenfield menjelaskan bahwa ada dua jenis rasa percaya diri yaitu
Percaya Diri Lahir dan Percaya Diri Batin'’.
a. Percaya Diri Lahir
Percaya diri lahir adalah percaya diri yang memberi kepada kita perasaan
dan anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. Jenis percaya diri lahir
memungkinkan individu untuk tampil dan berperilaku dengan cara menunjukkan
kepada Dunia luar bahwa kita yakin akan diri kita. Lebih lanjut Lindenfield
mengemukakan empat ciri utama seseorang yang memiliki percaya diri batin yang
sehat, ke Empat ciri itu adalah:
1) Cinta Diri
Orang yang cinta diri mencintai dan menghargai diri sendiri dan orang
lain. Mereka akan berusaha memenuhi kebutuhan secara wajar dan selalu
menjaga kesehatan diri. Mereka juga ahli dalam bidang tertentu sehingga
kelebihan yang dimiliki bisa dibanggakan, hal ini yang menyebabkan
individu tersebut menjadi percaya diri.
2) Pemahaman Diri
Orang yang percaya diri batin sangat sadar diri. Mereka selalu intropeksi

diri agar setiap tindakan yang dilakukan tidak merugikan orang lain.

' Lindenfield, Gael. Mendidik Anak Agar Percaya Diri. (Jakarta: Arcan 1997). Hal. 4-7
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3) Tujuan yang Positif
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini disebabkan
karena mereka punya alasan dan pemikiran yang jelas dari tindakan yang
mereka lakukan serta hasil apa yang bisa mereka dapatkan.
4) Pemikiran yang Positif
Orang yang percaya diri biasanya merupakan teman yang menyenangkan.
Salah satu penyebabnya karena mereka terbiasa melihat kehidupan dari
sisi yang cerah dan mereka mengharap serta mencari pengalaman dan
hasil yang bagus.
b. Percaya Diri Batin
Percaya diri batin membuat individu harus bisa memberikan kesan pada
Dunia luar bahwa ia yakin akan dirinya sendiri (percaya diri lahir), melalui
pengembangan ketrampilan dalam empat bidang sebagai berikut :
1) Komunikasi.
Ketrampilan komunikasi menjadi dasar yang baik bagi pembentukan
sikap percaya diri. Menghargai pembicaraan orang lain, berani berbicara
di depan umum, tahu kapan harus berganti topik pembicaraan, dan mahir
dalam berdiskusi adalah bagian dari ketrampilan komunikasi yang bisa
di lakukan jika individu tersebut memiliki rasa percaya diri.
2) Ketegasan.
Sikap tegas dalam melakukan suatu tindakan juga di perlukan, agar kita
terbiasa untuk menyampaikan aspirasi dan keinginan serta membela hak
kita, dan menghindari terbentuknya perilaku agresif dan positif dalam

diri.
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Penampilan Diri.

Seorang individu yang percaya diri selalu memperhatikan penampilan

dirinya, baik dari gaya pakaian, aksesoris dan gaya hidupnya tanpa

terbatas pada keinginan untuk selalu ingin menyenangkan orang lain.

Pengendalian Perasaan

Pengendalian perasaan juga di perlukan dalam kehidupan kita sehari-

hari, dengan kita mengelola perasaan kita dengan baik akan membentuk

suatu kekuatan besar yang pastinya menguntungkan individu tersebut.

Sikap percaya diri yang dimiliki seorang individu memiliki beberapa

kriteria yang menonjol, Hakim mengemukakan beberapa ciri-ciri

tertentu dari orang-orang yang memiliki rasa percaya diri, yaitu:

a) Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu.

b) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

¢) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai
situasi.

d) Mampu menyusaikan diri dan berkomunikasi diberbagai situasi.

e) Memiliki kondisi mental dan  fisik yang cukup baik untuk
menunjangpenampilannya.

f) Memiliki kecerdasan yang cukup.

g) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup.

h) Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang
kehidupannya.

i) Memiliki kemampuan bersosialisasi.

J) Mamiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik.
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k) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi kuat
dan tahan didalam mengahadapi berbagai cobaan hidup.

I) Selalu bereaksi positif dalam menghadsapi berbagai masalah, misal:
tegar, sabar, dan tabah dalam mengahadapi persoalan hidup.

Myers mengemukakan bahwa kemantapan dan ketekunan dalam bertindak
menjadai ciri utama dari seseorang yang percaya diri'®. Sedangkan menurut
deAngelis dalam bukunya Self Confident menjelaskan bahwasannya kepercayaan
diri itu berkenaan dengan tiga hal, yaitu'®:

1) Tingkah laku, kepercayaan diri untuk mampu bertindak dan melakukan
segala sesuatu sendiri. Dengan tiga ciri penting, yaitu:
a) Keyakinan atas kemauan sendiri untuk melakukan sesuatu.
b) Keyakinan atas kemampuan untuk menindak lanjuti segala
prakarsa sendiri secara konsekuen.
c) Keyakinan atas kemampuan pribadi dalam menanggulangi segala
kendala.
2) Emosi, adalah kepercayaan diri untuk yakin dan mampu menguasai
emosi, ada Empat ciri penting, yaitu:
a) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengetahui perasaan diri
sendiri.
b) Keyakinan terhadap kemampuan untuk mengungkapkan perasaan
dengan baik.
c) Keyakinan untuk dapat bersosialisasi dengan baik.

d) Keyakinan untuk mengetahui manfaat apa yang bisa disumbangkan

'® Myers, David G. Sosial Psyichology. (Singapore: Mc-Craw. Hill Book, 1988). Hal. 357
' de Angelis, Barbara. Self Confident: Percaya Diri Sumber Kesuksesan Dan Kemandirian.
(Jakarta: GramediaPustaka, 2000). Hal. 57-58
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pada orang lain.

3) Spiritual, kepercayaan diri spiritual merupakan kepercayaan diri yang
terpenting, karena tidak mungkin kita dapat mengembangkan kedua
jenis kepercayaan diri yang lain jika kepercayaan diri spiritual tidak Kita
dapatkan. Dasar pertimbangan pemilihan teori percaya diri dari Gael
Lindenfield karena indikator perilaku dalam teori ini lebih komplek dari
teori percaya diri lainnya dan cukup operasional dalam pengerjannya,
sehingga pada penelitian ini peneliti memilih teori percaya diri dari Gael
Lindenfield dengan delapan (8) aspek kepribadian.

3. Proses Terbentuknya Rasa Percaya Diri.

Gilmer menyatakan bahwa kepercayaan diri berkembang memelalui self
understanding dan berhubungan dengan bagaimana individu belajar
menyelesaikan tugas disekitarnya, terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru
dan suka terhadap tantangan.

Sullivan (dalam Rahmat, 1991) menyatakan bahwa jika kita di terima oleh
orang lain, dihormati dan disegani karena keadaan diri Kkita, kita akan cenderung
bersikap menghormati dan menerima diri sendiri, namun jika sebaliknya maka
akan ada rasa untuk menghargai diri sendiri akan sangat kecil sekali. Oleh karena
sikap percaya diri akan terbentuk jika Kita sudah mempu untuk menghargai diri
sendiri®.

Proses terbentuknya rasa percaya diri menurut Hakim secara garis besar

sebagai berikut :

20 Rahmad, D.J. Psikologi Komunikasi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991
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a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dengan proses
perkembangan yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-keleibihan yang dimilikinya
dan melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segala sesuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya.

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhadap kelemahan-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa rendah diri atau rasa sulit
menyesuaikan diri.

d. Pengalaman didalam menjalani berbagai aspek kehihdupan dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya.

Kekurangan pada salah satu proses tersebut, kemungkinan besar akan
mengakibatkan seseorang mengalami hambatan untuk memperoleh rasa percaya
diri*. Proses terbentuknya rasa percaya diri menurut Kartono, kepercayaan
seseorang pada diri maupun yang didapat dari orang lain sangatlah bermanfaat
bagi perkembangan kepribadiannya. Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri
dapat bertindak dengan tegas dan tidak ragu-ragu. Orang yang punya rasa percaya
diri tidak dipandang sebagai suatu pengalaman yang sangat bermanfaat bagi masa
depannya, selain itukepercayaan pada diri sendiri menyebabkan orang yang
bersangkutan mempunyai sikap yang optimis, kreatif dan memiliki harga diri.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses terbentuknya
rasa percaya diri berasal dari dalam diri sendiri. Kepribadian yang baik yang
sesuai dengan proses perkembangannya, pemahaman terhadap kelebihan-

kelebihan serta kelemahan-kelemahan yang dimiliki untuk dapat menimbulkan

*! Sears, D.O. Psikologi Sosial. (Jakarta: Airlangga, 1992). Hal. 265
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reaksi yang positif dan menggunakan segala kelebihan yang ada dalam diri
individu agar menimbulkan rasa percaya diri, karena rasa percaya diri merupakan
sumber kekuatan diri kita untuk dapat bergaul dengan lingkungan sosial. Orang
yang memiliki rasa percaya diri akan bertindak dengan tegas dan memiliki sikap
yang optimis, kreatif dan memiliki harga diri.
4. Faktor-Faktor Pembentuk Percaya Diri

Para ahli berkeyakinan bahwa kepercayaan diri bukanlah diperoleh
secara instan, melainkan melalui proses yang berlangsung sejak dini, dalam
kehidupan bersama orang tua. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi
pembentukan kepercayaan diri pada diri seseorang, yaitu:

a. Pola Asuh

Faktor pola asuh dan interaksi di usia dini, merupakan faktor yang amat
mendasar bagi pembentuk rasa percaya diri*3. Sikap orang tua akan diterima oleh
anak sesuai dengan persepsinya pada saat itu. Orang tua yang menunjukan kasih,
perhatian, penerimaan, cinta dan kasih sayang serta kelekatan emosional yang
tulus dengan anak, akan membangkitkan rasa percaya diri pada anak tersebut.
Anak akan merasa bahwa dirinya berharga dan bernilai dimata orang tuanya.
Sehingga meskipun ia melakukan kesalahan, dari sikap orang tua anak melihat
bahwa dirinya tetaplah dihargai dan dikasihi. Anak dicintai dan dihargai bukan
tergantung pada prestasi atau perbuatan baiknya, namun juga karena
eksistensinya. Dikemudian hari anak tersebut akan tumbuh menjadi individu yang
mampu menilai positif dirinya dan mempunyai harapan yang realistik terhadap

dirinya, seperti orang tuanya meletakkan harapan realistik terhadap dirinya.
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b. Sekolah
Dalam lingkungan sekolah, guru adalah panutan utama bagi siswanya.
Perilaku dan kepribadian seorang guru berdampak besar bagi pemahaman gagasan
dalam pikiran siswa tentang diri mereka. Salah satu segi dalam pendidikan di
sekolah, baik secara tertutup atau terbuka persaingan antar siswa dalam berbagai
bidang telah menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan akademik mereka.
Setiap kompetensi pasti ada pihak yang menjadi pemenang dan pihak yang kalah.
Siswa yang kerap menang dalam setiap kompetensi akan mudah mendapatkan
kepercayaan diri dan harga diri.
c. Teman Sebaya
Kelompok teman sebaya adalah lingkungan sosial kedua setelah
keluarga. Dimana mereka terbiasa bergaul dan mengungkapkan perasaan dan
pikiran mereka pada orang lain. Dalam interaksi sosial yang dilakukan, populer
atau tidaknya seseorang individu dalam kelompok teman sebaya tersebut sangat
menentukan dalam pembentukan sikap percaya diri.
d. Masyarakat
Sebagai anggota masyarakat, kita harus berperilaku sesuai dengan norma
dan tata nilai yang sudah berlaku. Kelangsungan berlakunya norma tersebut pada
generasi penerus disampaikan melalui orang tua, teman sekolah, teman sebaya,
sehingga norma tersebut menjadi bagian dari cita-cita individu. Semakin kita
mampu memenuhi norma dan diterima oleh masyarakat, semakin lancar harga diri
kita berkembang. Disamping itu perlakuan masyarakat pada diri kita juga

berpengaruh pada pembentukan harga diri dan rasa percaya diri.
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e. Pengalaman
Setiap individu pasti pernah merasakan pengalaman gagal dan berhasil.
Perasaan gagal akan membentuk gambaran diri yang buruk dan sangat merugikan
perkembangan harga diri individu. Sedangkan pengalaman keberhasilan tentu
menguntungkan perkembangan harga diri yang akan membentuk gambaran diri
yang baik sehingga akan timbul rasa percaya diri dalam diri individu®?
Berdasarkan beberapa faktor percaya diri diatas, jelas terlihat bahwasanya percaya
diri sangat ditentukan oleh lingkungan sosialnya yaitu: orang tua, sekolah, teman
sebaya, masyarakat dan pengalaman-pengalaman pribadinya.
5. Memupuk Rasa Percaya Diri
Menumbuhkan rasa percaya diri yang profesional harus dimulai dari
dalam diri individu. Hal ini sangat penting mengingat bahwa hanya individu yang
bersangkutan yang dapat mengatasi rasa tidak percaya diri yang sedang
dialaminya. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan jika individu mengalami krisis
kepercayaan diri. Hakim mengemukakan sikap-sikap hidup positif yang mutlak
harus dimiliki dan dikembangkan oleh mereka yang ingin membangun rasa
percaya diri yang kuat, yaitu®:
a. Bangkitkan Kemauan Yang Keras.
Kemauan adalah dasar utama bagi seorang individu yang membangun
kepribadian yang kuat termasuk rasa percaya diri.
b. Membiasakan Untuk Berani.
Dapat dilakukan dengan cara terlebih dahulu membangkitkan keberanian

dan berusaha menetralisir ketegangan dengan bernafas panjang dan

22 Centi. J.P.. Mengapa Rendah Diri. (Yogyakarta: Kanisius. 1993). Hal. 9-23
2 Hakim, Thursan. Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri. (Jakarta. Puspa: Swara 2002). Hal
170-180
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rileks.

Bersikap Dan Berpikiran Positif.

Menghilangkan pikiran yang negatif dan membiasakan diri untuk
berfikir yang positif, logis dan realistis, dapat membangun rasa percaya
diri yang kuat dalam diri individu Membiasakan Diri Untuk Berinisiatif.
Salah satu cara efektif untuk membangkitkan rasa percaya diri adalah
dengan membiasakan diri berinisiatif dalam setiap kesempatan, tanpa
menunggu perintah dari orang lain.

Selalu Bersikap Mandiri

Melakukan segala sesuatu terutama berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan hidupnya dengan tidak terlalu bergantung pada orang lain.
Belajar Dari Pengalaman.

Sikap positif yang harus dilakukan dalam mengahadapi kegagalan
adalah siap mental untuk menerimanya, untuk kemudian mengambil
hikmah dan pelajaran dan mengetahui faktor penyebab dari kegagalanya
tersebut.

. Tidak Mudah Menyerah (Tegar).

Menguatkan ~ kemauan untuk melangkah, bersikap sabar dalam
mengahadapi rintangan dan mau berfikiran kritis untuk menyelesaikan
masalah merupakan sikap yang harus dilakukan seorang individu untuk
membentuk rasa percaya diri yang kuat dalam dirinya.

Membangun Pendirian Yang Kuat.

Pendirian yang kuat teruju jika kita dihadapkan pada berbagai masalah

dan pengaruh negatif sebagai imbas dari interaksi sosial. Individu yang
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percaya diri selalau yakin dengan dirinya dengan tidak berubah
pendirianya meskipun banyak pengaruh negtif di sekelilingnya.

Pandai Membaca Situasi.

Situasi yang perlu dibaca dan dipahami misalnya nilai-nilai etika yang
berlaku, agama dan adat istiadat suatu masyarakat tertentu.

Pandai Menempatkan Diri.

Seorang individu bisa menempatkan dirinya pada posisi yang tepat, yang
bisa membuat individu tersebut dihargai sehingga harga dirinya akan
meningkat.

Pandai Melakukan Penyesuaian dan Pendekatan Pada Orang Lain.
Sesorang yang mampu melakukan penyesuian diri tanpa kehilangan jati
dirinya dan melakukan pendekatan yang wajar untuk bekerja sama, akan
memudahkan individu untuk mencapai kesuksesan dan menimbulkan

pengaruh positif bagi peningkatan rasa percaya dirinya.

Sedangkan Lauster memberikan beberapa petunjuk untuk meningkatkan

rasa percaya diri, yaitu®*:

a.

Sebagai langkah pertama, carilah sebab-sebab mengapa individu merasa
percaya diri.

Mengatasi kelemahan, dengan adanya kemauan yang kuat individu akan
memandang suatu perbaikan yang kecil sebagai keberhasilan yang
sebenarnya.

Mengembangkan bakat dan kemaunya secara optimal.

Merasa bangga dengan keberhasilan yang telah dicapai dalam bidang

? Lauter, P. Tes Kepribadian. (Jakarta: Gaya Media Pratama 2002). Hal. 15-16
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tertentu

e. Jangan terpengaruh dengan pendapat orang lain, dengan kita berbuat
sesuai dengan keyakinan diri individu akan merasa merdeka dalam
berbuat segala sesuatu.

f.  Mengembangkan bakat melalui hobi.

g. Bersikaplah optimis jika kita diharuskan melakukan suatu pekerjaan
yang barukita kenal dan ketahui.

h. Memilki cita-cita yang realistis dalam hidup agar kemungkinan untuk
terpenuhicukup besar.

i. Jangan terlalu membandingkan diri dengan orang lain
yang menurut Kita lebihbaik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk menumbuhkan rasa percaya diri,
seseorang harus terlebih dahulu memahami dirinya sendiri, dengan segala
kekurangan dan kelebihan yang dimilkikinya. Sehingga individu tersebut akan
selalu berfikiran positif tentang dirinya dan orang lain, yang bisa menimbulkan
perasaan saling menghargai antar keduanya. Dalam keadaan seperti itu akan
memungkinkan terciptanya suatu komunikasi yang akrab, sehingga individu yang
bersangkutan dapat dengan mudah dan nyaman membuka diri dan mengemukakan

pendapatnya pada orang lain.

B. Konsep Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi
Pengertian Prestasi Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005), prestasi
adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dsb).

Menurut Sardiman A.M Prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil
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interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari
luar individu dalam belajar®.

Sedangkan menurut Tabrani prestasi adalah kemampuan nyata (actual ability)
yang dicapai individu dari suatu kegiatan atau usaha®®. Sedangkan W.S Winkel,
menjelaskan bahwa prestasi adalah bukti usaha yang telah dicapai. Pada umumnya
prestasi ini digunakan untuk menunjukkan suatu pencapaian tingkat keberhasilan
tentang suatu tujuan atau bukti suatu keberhasilan.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa prestasi dapat diartikan sebagai
kemampuan nyata yang merupakan hasil dari usaha yang telah dicapai. Berarti
setiap usaha seseorang akan menghasilkan sebuah prestasi.

2. Pengertian Belajar

Menurut Slameto, belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya®’.

Menurut Winkel belajar adalah proses perubahan dari belum mampu ke
arah sudah mampu, dan proses perubahan itu terjadi dalam jangka waktu tertentu.
Sedangkan menurut Cronbach belajar ditunjukkan oleh perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman®. Hilgard mengemukakan bahwa belajar
berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi

tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi

> A.M, Sardiman. 2007. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta : Raja Grafindo
Persada. Hal 46

®Tabrani. 1991. Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar. Mengajar.
Bandung:Remaja Karya, Hal 22

27 Slameto. 2010. Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT. Rineka
Cipta. Hal 2

?® Suryabrata, Sumadi. 2005. Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Yogyakarta: Andi. Hal.
231
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itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijjelaskan atau dasar
kecenderungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan sesaat
seseorang.

Peneliti menyimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang yang menyebabkan suatu perubahan dari tidak mampu
menjadi mampu yang disebabkan oleh pengalaman.

3. Pengertian Prestasi Belajar

Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu prestasi dan belajar.
Untuk memahami pengertian prestasi belajar maka perlu diketahui terlebih dahulu
apa yang dimaksud dengan ’perstasi’ dan apa yang dimaksud dengan ’belajar’.
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu “Presesatie” yang kemudian
dalam Bahasa Indonesia menjadi presentasi yang berarti usaha.’*Sementara dalam
kamus llmiah Populer, prestasi adalah hasil yang telah dicapai.

Pada umumnya prestasi ini digunakan untuk menunjukkan suatu
pencapaian tingkat keberhasilan tentang suatu tujuan atau bukti suatu
keberhasilan. Sedangkan belajar adalah sangat kompleks, sehingga tidak dapat
dikatakan dengan pasti apakah sebenamya belajar itu? banyak orang
berangggapan, bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari ilmu atau
menuntut ilmu. Dan juga ada yang mengartikan belajar adalah menyerap
pengetahuan. Ini berarti orang mesti menyimpulkan fakta sebanyak-banyaknya
jika konsep ini tidak diakui orang maka opini tersebut perlu dipertanyakan apakah

dengan belajar semacam itu orang menjadi tumbuh dan berkembang. Memang

2 zainal Arifin, Evaluasi Intruksional Prinsip Teknik Prosedur (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1991), Hal. 2-3

% Pjus A Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus Ilmiah Populer (Surabaya: Arkola,
1994), him.623
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kalau kita bertanya kepada, seseorang tentang apakah belajar itu, maka akan
memperoleh jawaban yang bermacam-macam.

Banyak jenis kegiatan yang oleh kebanyakan orang dapat disepakati
sebagai perbuatan misalnya meniru ucapan kalimat, mengumpulkan
perbendaharaan kata, mengumpulkan fakta-fakta dan sebagainya. Dan juga tidak
semua kegiatan tergolong sebagai kegiatan belajar misalnya melamun, marah, dan
menikmati hiburan dan seterusnya.®* Untuk menghindari ketidak lengkapan
persepsi tersebut berikut ini akan disajikan beberapa definisi para ahli.

Chaplin dalam Dictionary of Psychology yang telah dikutip oleh Muhibbin
Syah membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama
berbunyi: “...acquisition of any relatively permanent change in bbehavior as a
result of practice and axperience”artinya belajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman.
Rumusan kedua adalah :“Process of acquiring responses as a result of special
practice” artinya belajar adalah proses memperoleh respon-respon sebagai akibat
adanya latihan khusus.*?

Hintzman dalam bukunya The psychology of learning and memory yang
dikutip oleh Muhibbin Syah berpendapat bahwa : “learning is change in
organism due to exprerience which can effect the organism’s behavior” artinya
belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme, manusia atau
hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku

organisme tersebut.®

*! Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Rosda Karya Cetakan V, 1990),
him. 85

> Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2006), him. 65

%3 Muhibbin Syah. Ibid., him. 65.
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Jadi menurut Hintzman, perubahan yang timbul oleh pengalaman tersebut
baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme Menurut Reber
dalam kamus susunannya yang tergolong modern, Dictionary of Psiychology yang
di kutip oleh Muhibbin Syah membatasi belajar dengan dua macam devinisi.

Pertama, belajar adalah The Process of acquiring knowlegde, yakni proses
memperoleh pengetahuan. Pengertian ini lebih sering dipakai dalam pembahasaan
psikologi kognitif yang oleh sebagia ahli dipandang kurang representatif karena
tidak mengikut sertakan perolehan keterampilan nonkognitif.

Kedua, belajar adalah A ralativelypermanent change in respons potentiality which
occurs as a result of reinforced practise, yaitu suatu perubahan kemampuan
bereaksi yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat™.

Belajar adalah suatu proses yang dapat dilakukan oleh jenis-jenis mahluk
hidup tertentu sebagian besar binatang, termasuk manusia, tetapi tumbuhan tidak.
Belajar merupakan proses yang memungkinkan mahluk-mahluk ini merubah
perilakunya cukup cepat dalam cara yang kurang lebih sama, sehingga perubahan
ynag sama tidak harus terjadi lagi dan lagi pada setiap situasi baru. Pengamat dari
luar dapat mengenali bahwa belajar telah terjadi ketika ia melihat adanya
perubahan perilaku dan perubahan ini cukup langgeng.®

Good and Briphy dalam bukunya Education Ausichology A. realistc
Approach yang dikutip oleh Ahmad Musyafikul mengemukakan arti belajar

dengan kata-kata yang singkat. Belajar adalah suatu proses yang bersifat

3 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 91

% Robert M. Gagne, Prinsip-Prinsip Belajar untuk Pengajaran; Karya dan Pemikirannya,
"terj"., Abdillah Hanafi dan Abdul Manan (Surabaya: Usaha Nasional, 1988), him. 17-18.
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internal **Belajar merupakan dasar dari pada perkembangan hidup manusia.
Dengan belajar, manusia melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu
sehingga tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup
manusia tidak lain adalah hasil dari belajar. Meskipun tidak seorangpun yang
mengajar seseorang, namun orang itu dapat belajar, guru atau orang lain dapat
mengarahkan belajar, dapat menunjukkan sumber pengalaman belajar,
menyajikan bahan belajar, dan dapat mendorong seseorang untuk belajar.
Kebutuhan dan motivasi seseorang menjelma menjadi tujuan seseorang dalam
belajar. Dengan demikian belajar itu berorientasi kepada tujuan si belajar.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa belajar bukanlah hasil
tingkah laku yang nampak tetapi terutama adalah proses terjadinya, secara internal
didalam diri sendiri dan dalam usahanya memperoleh hubungan-hubungan baru.
Dan untuk mencapai hasil yang maksimal maka diperlukan proses belajar
mengajar yang dinamis, seimbang dan terarah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, prestasi belajar adalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.®’Prestasi
belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam
bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil

yang sudah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.®

% Ahmad Musyafikul, Pengantar Pendidikan ( Surabaya: IKIP PGRI Jawa Timur, 1983),
him. 75
* Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai
Pustaka, 1989), him. 700.
% Stratinah Tirtonegoro, Anak super Normal dan Pendidikannya (Jakarta: Bina aksara,
1984), him. 43.



31

Berdasarkan pendapat tentang prestasi dan belajar diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan secara
sadar atau sengaja berupa penambahan pengetahuan maupun keterampilan yang
mengakibatkan adanya perubahan tingkah laku manusia secara langgeng atau
kontinyu baik secara fisik maupun psikis yang ditunjukkan dengan nilai tes atau
angka nilai, yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Muhibbin Syah dalam bukunya Spikologi Belajar, secara global
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat di bedakan menjadi tiga
macam yakni :

a. faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaaan atau kondisi
jasmani dan rohani siswa.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan
diekitar siswa.

c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.*®

Faktor-faktor di atas dalam banyak hal sering saling berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain. Seorang siswa yang bersikap conserving terhadap
ilmu pengetahuan atau bermotif ekstrinsik (faktor eksternal) umpamanya,
biasanya cenderung mengambil pendekatan belajar yang sederhana dan tidak
mendalam. Sebaliknya, seorang siswa yang berinteligensi tinggi (faktor internal)

dan dapat dorongan positif dari orang tuanya (faktor eksternal), mungkin akan

3% Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2006), him. 144.
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memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil belajar. Jadi
karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yang high-
achievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers (berprestasi rendah) atau gagal
sama sekali. Ketiga faktor di atas akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Faktor Internal Siswa

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek,
yakni: 1) aspek fisiologis (yang bersifat jasmaniah); 2) aspek psikologis (yang
bersifat rohaniah).*

1) Aspek Fisiologis

Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah,
apalagi jika disertai pusing kepala berat misalnya, dapat menurunkan kualitas
ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak
berbekas. Untuk mempertahankan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat
dianjurkan mengkonsumsi makanan dan minuman yang bergizi. Selain itu, siswa
dianjurkan memilih pola makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi
tonus yang negatif dan merugikan semangat mental siswa itu sendiri.

Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indra
pendengaran dan indra penglihatan, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa
dalam menyerap informasi dan pengetahuan, khususnya yang di sajikan dikelas.
Untuk mengatasi kemungkinan timbulnya masalah mata dan telinga, selaku guru

yang profesional seyogyanya bekerja sama dengan pihak sekolah untuk

0 Muhibbin, Syah. Psikologi Belajar (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada 2006), him. 145-
152



33

memperoleh bantuan pemeriksaan rutin (periodik) dari dinas-dinas kesehatan
setempat. Kiat lain yang tak kalah penting untuk mengatasi kekurang
kesempurnaan pendengaran dan penglihatan siswa-siswa tertentu itu ialah dengan
menempatkan mereka di deret bangku terdepan secara bijaksana.
Maka dari itu seorang guru haruslah mengerti keadaan fisikis siswa ketika di
kelas. Apakah ia siap menerima pelajaran ataukah ia tidak siap menerima
pelajaran.

2) Aspek Psikologis

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi
kuantitas dan kualitas perolehan belajar siswa. Namun, diantara faktor-faktor
rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai
berikut: a). Tingkat kecerdasan/ inteligensi siswa. b). Sikap siswa; c). Bakat
siswa; d). Minat siswa; €). Motivasi siswa.

a. Intelegensi Siswa

Intelegensi pada umunya dapat diartikan sebagai kemampuan psiko-fisik
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan
cara yang tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja,
melainkan juga kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus
diakui bahwa peran otak dalam hubungannya dengan itelegensi manusia lebih
menonjol daripada peran organ-organ lainnya, lantaran otak merupakan “menara
pengontrol” hampir seluruh aktifitas manusia.

Tingkat kecerdasanatau intelegensi (1Q) siswa tak dapat diragukan lagi,

sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin

tinggi kemampuan intelegensi seorang siswa maka semakin besar peluangnya
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untuk meraih sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi seorang
siswa maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses.
b. Sikap Siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek
orang, barang dan sebagainya, baik secara positif atau negatif. Sikap siswa yang
positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang guru sajikan merupakan
pertanda awal yang baik bagi proses belajar siswa tersebut. Sebaliknya, sikap
negatif siswa tehadap guru dan mata pelajaran guru, apalagi jika diiringi
kebencian kepada guru dan mata pelajaran guru dapat menimbulkan kesulitan
belajar siswa tersebut atau dapat mempengaruhi prestasi belajarnya.

Untuk mengantisipasi kemungkinan munculnya sikap negatif siswa seperti
tersebut tadi di atas, guru di tuntut untuk terlebih dahulu menunjukkan sikap
positif terhadap dirinya sendiri dan terhadap mata pelajaran yang menjadi vaknya.
Dalam hal bersikap positif terhadap mata pelajarannya, seorang guru di anjurkan
untuk senantiasa menghargai dan mencintai profesinya. Guru yang demikian tidak
hanya menguasai bahan-bahan yang tedapat dalam bidang studinya, tetapi juga
mampu meyakinkan kepada para siswa akan manfaat bidang studi itu bagi
kehidupan mereka. Dengan menyakini manfaat bidang studi tertentu, siswa akan
merasa membutuhkan, dan dari perasaan butuh itulah diharapkan muncul sikap
positif terhadap bidang studi tersebut sekaligus terhadap guru yang

mengajarkannya.
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a. Bakat Siswa

Secara umum bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan demikian,
sebetulnya setiap orang pasti memiliki bakat dalam arti berpotensi untuk
mencapai prestasi sampai ketingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-
masing. Jadi, secara globat bakat itu mirip dengan intelegensi.
Dalam perkembangan selanjutnya, bakat kemudian diartikan sebagai kemampuan
individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya
pendidikan dan latihan. Misalnya, seorang siswa yang berbakat dalam bidang
elektro, maka akan lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan
keterampilan yang berhubungan dengan bidang elektro ketimbang siswa-siswa
yang lainnya.

b. Minat Siswa

Secara sederhana minat berarti kecenderungan dan kegairaan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi kualitas
pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bdang studi tertentu. Misalnya,
seorang siswa yang menaruh minat yang besar terhadap matematika akan
memusatkan perhatiannya lebih banyak ketimbang siswa yang lainya. Kemudian,
karena pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang
memungkinkan siswa tadi untuk belajar lebih giat, dan akhirnya dapat mencapai
prestasi yang diinginkan. Guru dalam kaitan ini seyogianya berusaha
membagkitkan minat siswa untuk menguasai pengetahuan yang terkandung dalam
bidang studinya dengan cra yan kurang lebih sama dengan kiat membangun sikap

positif.
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c. Motivasi siswa

Menurut Gleitan dan Reber yang dikutip oleh Muhibbin Syah, pengertian
motivasi adalah keadaan internal organisme baik manusia ataupun hewan yang
mendorongnya untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini, motivasi berarti
pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah.
Motivasi dapat di bedakan menjadi dua macam, yaitu: 1). Motivasi intrinsik; 2).
Motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan yang berasal dari
dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan tindakan belajar.
Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan menyenangi materi dan
kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk kehidupan masa depan
siswa yang bersangkutan.

Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar
individu siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. Pujian
dan hadiah, peraturan/ tata tertib sekolahan, suri tauladan orang tua, guru, dan
seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat
menolong siswa untuk belajar. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang
bersifat internal maupun yang bersifat eksternal, akan menyebabkan kurang
bersemagatnya siswa dalam melakukan proses mempelajari materi-materi
pelajaran baik disekolah maupun dirumah.

Dalam perspektif psikologi kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi
siswa adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak
tergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Selanjutnya, dorongan
mencapai prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk

masa depan juga memberi pengaruh kuat dan relatif lebih langgeng dibandingkan
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dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orang tua dan guru.
b. Faktor Eksternal Siswa

Seperti faktor internal siswa, faktor internal siswa juga terdiri dari dua

macam, yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non-sosial.*!
1. Lingkungan Sosial

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para
guru yang selalu menunukkan sikap dan perilaku yang simpatik dan
memperlihatkan suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar,
misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif
bagi kegiatan belajar siswa.

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut.
Kondisi masyarakat diligkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak
pengangguran, misalnya, akan sangat mempengaruhi aktifitas belajar siswa.
Paling tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman
belajar atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan
belum dimilikinya.

Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktek pengelolaan
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga (letak rumah), semuanya
dapat memberi dampak baik atau buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang

dicapai oleh siswa.

1 Muhibbin, Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2006), him. 152-
155.
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2. Lingkungan Non-sosial
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah
dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya. Alat-alat belajar,
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini

dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa.

C. Penelitian yang Relevan

Saya selaku peneliti pada Penelitian ini mendapatkan beberapa hasil
penelitian terdahulu yang Relevan tentang pengaruh- pengaruh yang
mempengaruhi Percaya diri dan prestasi belajar siswa .

1. Mustofa Rifki tahun 2008 ‘’Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMA Islam Almaarif Singosari Malang” yang dilakukan
oleh Mustofa Rifki (2008) bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
rasa percaya diri dan prestasi belajar siswa serta pengaruhnya rasa percaya
diri terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode
angket, wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai data pelengkap.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang positif atau
signifikan antara rasa percaya diri terhadap prestasi belajar siswa yang
ditunjukkan dengan t hitung = 3,15 dan t table =1,99 maka t hitung > t
table. Sedang nilai R Squere sebesar 0,113 berarti bahwa variabel bebas
percaya diri (X) mampu menerangkan variabel terikat prestasi belajar ()
sebesar 11,3 % sedangkan sisanya sebesar 88,7 % dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian.

2. Eka Putri Sari tahun tahun 2018 °* Pengaruh Kepercayaan diri terhadap

Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Sejarah kelas X Program IPA di
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SMA Negeri 1 Cerme Gersik” Berdasarkan hasil penelitian pada
penelitian ini menunjukkan bahwa dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dalam kategori sangat kuat
antara pengaruh rasa percaya diri terhadap prestasi belajar siswa.
Koefisien korelasi antara kepercayaan diri terhadap prestasi belajar siswa
dari hasil perhitungan data dengan menggunakan rumus koefisien korelasi
(r) sebesar 0,82 adalah signifikan, dengan diperoleh thitung sebesar
9,48dan tabel pada taraf signifikan 5% sebesar 0,304. Dalam penelitian ini
menunjukkan bahwasannya semakin baik rasa percaya diri akan semakin
tinggi pula prestasi belajarnya. Dan dengan prestasi yang tinggi kan
menjadikan siswa tersebut bisa lebih prcaya diri lagi dalam menghadapi
segala pembelajaran yang ada di sekolahan.

Dari hasil penelitian terdahulu (Sepengetahuan Penulis) ada beberapa
peneliti yang meneliti bagaimana seorang individu (siswa) dengan rasa percaya
dirinya atau perasaan minder selama belajar akan mempengaruhi terhadap prestasi
belajarnya, sedangkan perbedaan dengan penelitian ini terletak pada judul dan
obyek penelitiannya, yaitu “Pengaruh Rasa Percaya Diri Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas XI di Pesantren modren Fajrul Iman Patumbak”, sedangkan
kesamaannya adalah sama- sama membahas Tingakat Rasa Percaya Diri Siswa
dan prestasi belajar siswa. Sehingga peneliti merasa layak bahwa penelitian ini

untuk diteliti lebih lanjut.
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D. Hipotesa.

Hipotesa dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul®,
Jadi hipotesa adalah kesimpulan yang belum final artinya masih harus dibuktikan
kebenaranya sesuai judul yang penulis angkat. Berdasarkan kajian pustakan maka
penulis menggunakan hipotesis H, dan H,, dimana H, adalah ada regresi positif
dan signifikan antara variabel percaya diri (X) terhadap prestasi belajar siswa ()
sedangkan H, adalah tidak ada regresi yang positif dan signifikan antara variabel
X dan Y. Pembuktian hipotesis ini setelah melakukan penelitian, apakah terdapat
jawaban dari salah satu perkiraan. Hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha : Kepercayaan diri berpengaruh signifikan terhadap prestai belajar siswa kelas
XI Pesantren Modren Fajrul Iman
H, : Kepercayaan diri tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa

kelas XI Pesantren Modren Fajrul Iman



